PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Republika

Hari: Jumat

Tanggal: 05 September 2014

M Yulianingsih e
Regulasi itu penting agar
persoalan sosial tidak ter-
I .

YOGYAKARTA — Pemkot
Yogyakarta langsung bertindak
jetelah mendapat laporan ke-
fingnya sumur warga akibat pe-
manfaatan air tanah oleh pihak
hotel. Saat ini pemkot setempat
bahkan telah membentuk tim

khusus untuk memantau peman-
faatan air tanah cleh hotel atau
instansi lain di Kota Yogyakarta.

Tim terdiri dari PDAM Tirta-

marta, Badan Lingkungan Hidup
(BLH), Dinas Ketertiban, Dinas
Perizinan, serta Dinas Pajak Da-
erah dan Pengelolaan Keuangan
(DPDPK). “Saya sudah minta
agar semua ditindaklanjuti sesu-
ai aturan, Tidak hanya satu hotel
saja, tapi semuanya,” kata Wali

Kota Yogyakarta, Haryadi Suyu-
ti, Kamis (4/9).

Tim ini, kata dia, akan me-
nyelidiki perizinan maupun se-
berapa besar pemanfaatan air
tanah oleh hotel daninstansi lain.
“Jadi bukan hanya Fave Hotel
sdja,” katanya.

Menurut Haryadi, saat in pi-
haknya juga tengah menyusun
aturan baru terkait sosialisasi
pembangunan di Kota Yogyalkar-
ta. Hal ini lantaran banyak pem-
bangunan di Kota Yogyakarta
vang mendapat protes darima-
syarakat, Bukan hanya pemba-
ngunan hotel, tetapi juga pena-
taan pedagang kaki lima di Mang-
kubumi dan Stasiun Lempuya-
ngan.

"Akar masalah lebih banyak
karena sosialisasi yang kurang.
Karenanya sedang kita godok
adanya aturan baru,'" ujarnya.

Menurutnya, aturan baru itu
nantinya akan mengatur tentang
tata cara dan kewajiban sosiali-

sasi persoalan pembangunan di
Kota Yogyakarta, “'Ini bukan ha-
nya hotel saja ya tapi apapun
terkait pembangunan,” ujarnya.
Aturan baru ini bisa herbentuk

speraturan wali kota atau surat

edaran.

Selain mengatur tata cara dan
tahapan sosialisasi, aturan baru
itu juga akan mengatur tentang
target capaian dari sosialisasi
yang dilakukan, Dengan demi-
kian, semua kegiatan pembangu-
nan yang dilakukan benar-henar
bisa tepat sasaran dan bukan
hanya dijadikan prasyarat untulk
mengajukan izin pembangunan
semata.

Menurutnya, jika pengusaha
mampu melakukan sosialisasi
dengan benar, maka masyarakat
akan mampu bersinergi dengan
investasi yang ada di sekitarnya.
"Kita semua belajar dari kejadi-
an yang sudah ada. Regulasi itu
penting agar persoalan sosial
tidak terjadi lagi,” katanya.

Tim Pemantau Pemanfaatan
Air Tanah Terbentuk

Seperti diketahui, puluhan
warga Miliran menggelar aksi
protes terhadap Hotel Fave yang
berlokasi di Jalan Kusumanegara
Yogyakarta. Hotel ini sempat
I sumur dalam un-
tuk pemenuhan kebutuhan air-
nya. Akibat pembuatan sumur
dalam tersebut, puluhan sumur
milik warga sekitar sejak bebe-
rapa bulan ini mengering.

Kepala Bidang Pengendalian
Operasi Dinas Ketertiban Kota
Yogyakarta, Toto Suryonoto me-
ngaku, temuan di Fave Hotel
yang tidak memiliki izin peman-
faatan air tanah, jadi pintu ma-
suk untuk menyelidiki hotel-
hotel lainnya.

Pihakmya kini masih mendata
secara rinei terkait dokumen pe-
rizidan setiap hotel. Jika diketa-
hui izin tak lengkap, langsung
disidak dan dilakukan penyege-
lan. "Kita akan selidiki hotel lain
apakah ada yang sama atau ti-
dak,” ujarnya. Wed: eko widiyatno
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